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ABSTRACT
The Activity of residents in Belida River, are affecting water quality conditions, and the presence of organ-
isms in it. One of the biota that has an important role in these waters is periphyton. The study aims to determine the 
abundance and diversity of periphyton in Belida river waters around District Muara Enim. A descriptive explor-
atory study was conducted from February to November 2011. The results recorded 36 genera of periphyton belong 
to three classes namely Bacillariophyceae, Chlorophyceae and Cyanophyceae. Diversity index (H ‘) ranged from 
0.74 to 2.15. It is concluded that the diversity of periphyton in the waters of the River Belidawas low, with Ulotrik 
species, Nitzschia, and Synedra being the Dominant.
Keywords: Abundance, Diversity, Periphyton, Belida River.
ABSTRAK
Aktivitas penduduk di sekitar Sungai Belida, memengaruhi kondisi kualitas air, dan keberadaan organisme 
di dalamnya. Salah satu biota yang memiliki peranan penting di dalam perairan adalah perifi ton. Penelitian 
bertujuan untuk mengetahui kelimpahan dan keanekaragaman jenis perifi ton di sekitar perairan Sungai Belida 
Kecamatan Muara Enim. Penelitian bersifat deskriptif eksploratif yang dilakukan pada Februari –November 2011. 
Berdasarkan hasil penelitian tercatat 36 marga perifi ton yang termasuk dalam tiga kelas, yaitu Bacillariophyceae, 
Chlorophyceae, dan Cyanophyceae dengan indeks keanekaragaman (H’) berkisar antara 0,74–2,15. Dari hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa keanekaragaman perifi ton di perairan Sungai Belida tergolong rendah, terlihat 
dari dominansinya marga Ulotrik, Nitzschia, dan Synedra.
Kata kunci: Kelimpahan, Keanekaragaman, Perifi ton, Sungai Belida.
PENDAHULUAN
Sungai Belida merupakan salah satu anak Sungai 
Musi yang memiliki potensi perikanan yang 
cukup besar. Besarnya potensi perikanan tersebut 
ditandai dengan tingginya aktivitas penangkapan 
dan ditemukan dalam ukuran indukan. Salah 
satu jenis ikan yang dilindungi, yaitu ikan belida 
(Notopterus chitala).1 
Sungai Belida juga menjadi tumpuan ma-
syarakat sekitar dalam memenuhi kebutuhan air 
baku untuk air minum, irigasi, media pembuangan 
limbah rumah tangga dan perkebunan, sekaligus 
untuk kegiatan mandi, cuci, dan kakus (MCK). 
Berkembangnya kegiatan penduduk di sepanjang 
aliran Sungai Belida berpengaruh terhadap kon-
disi kualitas air, karena hasil buangannya mengalir 
ke sungai sehingga memengaruhi keberadaan 
organisme di dalamnya. Perifiton merupakan 
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salah satu organisme produsen penting yang 
berperan terhadap produktivitas primer perairan 
umum khususnya perairan sungai dan rawa.2
Perifiton merupakan produser anorganik 
primer yang menduduki tempat utama dalam 
pembentukan makanan di perairan sehingga 
komunitas ini sangat berperan penting dalam 
kelangsungan hidup biota perairan. Selain 
dimanfaatkan sebagai pakan alami, perifi ton juga 
dapat dijadikan sebagai bioindikator perairan. 
Secara alami perifi ton bersifat tetap dan men-
empel pada akar tumbuhan, bebatuan, kayu, dan 
benda-benda dalam air lainnya sehingga memiliki 
kecenderungan lebih banyak menerima polutan 
dari area tersebut dibandingkan dengan hidrobiota 
yang lain. Perifi ton tumbuh atau menempel pada 
substrat, tetapi tidak melakukan penetrasi ke 
dalam substrat tersebut.3 Organisme yang terdapat 
pada air yang telah tercemar berbeda dengan yang 
terdapat pada air yang belum tercemar.4
Hingga saat ini informasi mengenai perifi ton 
di Sungai Belida belum tersedia. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui kelimpahan dan 
keanekaragaman jenis perifi ton di perairan Sungai 
Belida. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi 
salah satu masukan dalam pengelolaan Sungai 
Belida di masa yang akan datang. 
METODE PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan di lima lokasi pengam-
bilan sampel sepanjang perairan Sungai Belida 
Kabupaten Muara Enim, yaitu Muara Harapan 
Mulya, Ulak Baru, Kayu Arobatu, Putak, dan 
Gambar 1. Stasiun pengambilan sampel
Keterangan :
  = Sungai Musi;
1 = Stasiun Muara Harapan Mulya
2 = Stasiun Ulak Baru
3 = Stasiun Kayu Arobatu
4 = Stasiun Putak
5 = Stasiun Gumay
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Gumay (Gambar 1). Pemilihan dan penetapan 
stasiun dilakukan secara purposive random. 
Pengambilan sampel dilakukan pada Februari, 
Mei, Juli, dan Oktober 2011.
Sampel perifiton diambil dengan cara 
mengambil substrat (tumbuhan, ranting kayu, 
dan batu) dengan metode brush sampler.4 
Selanjutnya, sampel diawetkan menggunakan 
lugol sebanyak 5 tetes dan dilakukan pengamatan 
dengan mikroskop Merk Olimpus CK 2 dengan 
pembesaran 20X. Identifi kasi perifi ton dengan 
mengacu..Sachlan5,6 dan Nedham & Nedham7
Sebagai data dukung dilakukan pengukuran 
beberapa parameter kualitas air yang diambil 
secara in-situ. Parameter tersebut adalah suhu, 
pH, kecerahan, kedalaman, dan kecepatan arus. 
Pengukuran dilakukan pada Februari 2011, yaitu 
pada saat musim hujan atau air besar dan pada 
Oktober 2011, yaitu pada saat musim kemarau 
atau air kecil.
Adapun parameter yang dihitung adalah 
kelimpahan, keanekaragaman, dan dominansi 
perifi ton.
Kelimpahan perifi ton dihitung berdasarkan 
Inverted Microscope Method Counts8.
N = nxAtxVt                              (1)
      AcxVsxAs
Keterangan:
N  = Jumlah perifi ton (ind/cm2)
n  = Jumlah perifi ton yang tercacah (ind)
At  = Luasan cover glass (22x22mm2)
Vt  = Volume konsentrat pada botol contoh (30ml)
Ac  = Luasan amatan ((3,14x16mm2)x2)
Vs  = Volume pada cover glass (0,1 ml)
As  = Luasan substrat yang diambil perifi ton (5X5cm2)
Indeks keanekaragaman menunjukkan 
keseimbangan dalam pembagian jumlah individu 
tiap jenis dan menggambarkan kekayaan jenis 
dalam suatu komunitas. Rumus yang digunakan 
untuk menghitung indeks keanekaragaman adalah 
rumus Shannon dan Wiener:9
H’= -Σ pi log pi                     (2)
Keterangan:
H’  = Indeks keanekaragaman
Pi  = ni/N
ni  = Jumlah individu marga ke-i
N  = Total individu 
Kriteria indeks keanekaragaman tersebut 
diklasifi kasikan sebagai berikut.10
H’ < 2,3026 : Keanekaragaman rendah, penye-
baran jumlah individu tiap marga 
rendah dan kestabilan komunitas 
rendah. Komunitas mengalami 
gangguan faktor lingkungan.
2,3026< H’< 6,9078 : Keanekaragaman sedang, 
penyebaran jumlah individu tiap 
marga sedang dan kestabilan ko-
munitas sedang. Komunitas mudah 
berubah.
H’ > 6,9078 : Keanekaragaman tinggi, penyebaran 
jumlah individu tiap marga tinggi 
dan kestabilan komunitas tinggi. 
Faktor lingkungan yang baik untuk 
semua jenis dalam habitat.
Indeks dominansi digunakan untuk men-
getahui ada tidaknya organisme tertentu yang 
mendominasi pada suatu komunitas. Untuk 
mengetahui nilai dominansi digunakan rumus 
Indeks Dominansi Simpson11:
D = Σ Pi2                                                                (3)
Keterangan :
D     = Indeks dominansi
Pi    = ni/N
ni    = Jumlah individu jenis ke-i
Kisaran Indeks Dominansi Simpson adalah : 
0 < D ≤ 0,5  = Dominansi rendah
0,5 < D ≤ 0,75  = Dominansi sedang
0,75 < D ≤ 1,00 = Dominansi tinggi
HASIL DAN PEMBAHASAN
Organisme Perifi ton
Perifi ton yang ditemukan pada 5 stasiun pen-
gamatan terdiri atas 32 marga (Lampiran 1), 
yang masuk dalam 3 kelas, yaitu Bacillari-
ophyceae (18 marga), Chlorophyceae (10 marga), 
dan Cyanophyceae (4 marga). Sebaran dari marga 
yang diperoleh adalah 27 marga pada stasiun 
Gumay, 25 marga pada stasiun Muara Putak, 23 
marga pada stasiun Ulak Baru, 23 marga pada 
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stasiun Kayu Aro Batu, dan 23 marga pada stasiun 
Harapan Mulya. 
Selama pengamatan Bacillariophyceae 
merupakan kelas tertinggi yang diketemukan, 
diikuti kelas Chlorophyceae dan Cyanophyceae 
(Gambar 2). Tingginya kelas Bacillariophyceae 
dibandingkan suku lainnya pada setiap pe-
ngamatan, berkaitan dengan karakteristik hidup 
kelas Bacillariophyceae itu sendiri yang memiliki 
alat pelekat atau perekat pada substrat yang 
berupa tangkai bergelatin panjang atau pendek 
dan bantalan gelatin berbentuk setengah bulatan 
yang kuat12 sehingga lebih sintas dibandingkan 
dengan kelas lainnya.
Kelas Bacillariophyceae juga merupakan 
salah satu kelompok alga yang secara kualitatif 
dan kuantitatif banyak terdapat di berbagai 
perairan, baik sebagai plankton maupun sebagai 
perifiton.14 Alga hijau Chlorophyceae biasa 
berkembang pada perairan pertengahan antara 
perairan tidak tercemar dengan perairan sangat 






























































Juli Februari Mei Oktober
Gambar 3. Kerapatan perifi ton pada Februari, Mei, Juli, dan Oktober di perairan  Sungai Belida 2011.
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phyceae, Cyanophyceae, dan Rhodophyceae 
merupakan kelompok algae perifi tik yang sering 
ditemukan melimpah pada perairan tidak tercemar 
dengan perairan kurang tercemar.13
Navicula merupakan marga yang ditemukan 
pada setiap lokasi di waktu pengamatan sampel 
(Lampiran 1). Chroococcus merupakan marga 
yang hanya ditemukan pada Februari di stasiun 
Gumay, Eastrum pada Juli di stasiun Gumay, 
dan Staurastrum pada Juli di stasiun Putak, dan 
Amphora hanya pada Oktober di stasiun Harapan 
Mulya. Marga navicula merupakan marga yang 
berada pada kondisi perairan jernih.1 
Kerapatan perifi ton
Hasil analisis kerapatan perifi ton pada setiap 
waktu pengamatan dan lokasi disajikan dalam 
Gambar 3. Berdasarkan waktu pengamatan 
kerapatan perifi ton tertinggi, yaitu 498.269.896–
724.048.443 ind/cm2 tercatat pada Juli dan 
terendah ditunjukkan pada Mei, yaitu pada kisaran 
6,794,118–21,529,412 ind/cm2 dengan Stasiun 
Kanal Ulak Baru memiliki kerapatan tertinggi 
498,269,896 ind/cm2.
Tingginya kerapatan perifi ton pada Juli di-
perkirakan akibat ketinggian air karena pengaruh 
musim. Februari merupakan musim penghujan 
sehingga air besar, Mei kondisi air stabil, Juli 
memasuki musim kemarau sehingga mulai terjadi 
penurunan ketinggian air dan Oktober merupakan 
musim kemarau sehingga kondisi air sangat kecil. 
Perbedaan ketinggian air memengaruhi penetrasi 
cahaya matahari atau kecerahan dan kekeruhan 
ke dalam perairan yang akan menghambat proses 
fotosintesis.
Selain itu, kerapatan perifi ton di suatu per-
airan selalu berubah mengikuti perubahan yang 
terjadi di lingkungan sekitarnya. Stasiun Kanal 
Ulak Baru yang merupakan kanal perkebunan 
kelapa sawit, juga memengaruhi kondisi kualitas 
perairan Sungai Belida. Aktivitas manusia dapat 
mengganggu lingkungan alam yang menyebabkan 
terjadinya perubahan komposisi komunitas 
organisme.2
Kelimpahan total
Hasil analisis, kelimpahan total tertinggi ber-
dasarkan waktu pengamatan, ditunjukkan 
pada Juli sebesar 724,048, 443 ind/cm2 dengan 
marga Nitzschia yang mendominasi dengan 
nilai dominansi 397,058,824 ind/cm2 dari suku 
Bacillariophycea dari 24 jenis marga perifi ton 
pada stasiun Muara Putak (Tabel 1). 
Daya tahan dan adaptasi setiap jenis organ-
isme perifi ton berbeda antara spesies satu dan 
lainnya. Ada yang tahan dan ada yang tidak tahan 
terhadap kondisi perairan setempat sehingga ada-
nya organisme perifi ton tertentu dapat dijadikan 
petunjuk untuk menduga kualitas air setempat.2 
Mendominasinya marga Ulotrik pada Februari dan 
Mei hampir pada setiap stasiun mengindikasikan 
bahwa Ulotrik merupakan marga perifi ton yang 
toleran pada kondisi air besar. Komunitas Ulotrik 
merupakan organisme perifi ton yang hidup pada 
perairan ditingkat tercemar berat dan di daerah 
pada tingkat kurang tercemar.3
Marga Nitzschia merupakan marga yang 
berada pada keadaan perairan tercemar.3 Melim-
pahnya marga Nitzschia pada Juli setiap stasiun 
pengamatan mengindikasikan bahwa kondisi 
perairan pada Juli berada pada kondisi tercemar. 
Juli merupakan suatu kondisi peralihan dari 
musim penghujan memasuki musim kemarau 
sehingga memengaruhi volume dan kualitas air 
Sungai Belida. Alih fungsi lahan di sepanjang 
perairan Sungai Belida di antaranya menjadi 











Februari 45,000 ulotrik 38,647 Kanal Ulak Baru
Mei 21,529 ulotrik 8,823 Gumay
Juli 724,048 Nitzschia 397,058 Muara Putak
Oktober 23,470 Synedra 8,735 Harapan Mulya
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perkebunan sawit dan menipisnya vegetasi 
riparian pada bagian kiri dan kanan perairan turut 
memengaruhi Kondisi tersebut. 
Indeks Keanekaragaman (H’) dan Indek 
Dominansi (ID)
Hasil analisis indeks keanekaragaman (H’) pada 
setiap stasiun selama pengamatan, yaitu stasiun 
Gumay pada kisaran 1,09–2,14; Muara Putak pada 
kisaran 1,64–2,15; Kayu Arobatu 0,92–2,0; Ulak 
Baru 0,74–1,68 dan stasiun Harapan Mulya pada 
kisaran 0,96 –2,06 (Gambar 8). 
Keanekaragaman spesies dapat digunakan 
sebagai indikator suatu kondisi ekosistem atau 
komunitas karena keanekaragaman spesies dipe-
ngaruhi oleh beberapa faktor yang menyebabkan 
polusi dalam ekosistem, nilai keanekaragaman 
spesies yang tinggi mengindikasikan bahwa ling-
kungan sehat dibandingkan jika keanekaragaman 
spesiesnya mempunyai nilai lebih rendah. Selain 
itu, keanekaragaman spesies juga dapat digunakan 
sebagai salah satu cara untuk mendeteksi dampak 
suatu faktor dari ekosistem atau komunitas.6 
Dari Gambar 8, H’ dari daerah hulu sampai 
dengan daerah hilir mengalami penurunan. Dari 
kisaran nilai tersebut diketahui bahwa rata-rata 
H’ pada setiap waktu pengamatan berada pada < 
2,3026, artinya keanekaragaman marga Perifi ton 
rendah, penyebaran jumlah individu tiap marga 
Perifi ton rendah dan kestabilan komunitas rendah 
serta komunitas mengalami gangguan faktor 
lingkungan.
Ketidakseimbangan lingkungan fisiko-
kimiawi dan biologi perairan akan memengaruhi 
keanekaragaman organisme perairan.4 Suatu 
lingkungan normal dikarakteristikan dengan 
keseimbangan kondisi biologi dan sejumlah or-
ganisme dengan tidak adanya dominansi spesies.5
Indeks dominansi menggambarkan sejauh 
mana suatu spesies mendominansi populasi 
tersebut. Jenis yang paling dominan dapat me-
nentukan atau mengendalikan kehadiran spesies 
lain. Apabila suatu komunitas memiliki indeks 
keanekaragaman yang tinggi maka indeks 
dominansinya akan rendah
Rendahnya keanekaragaman jenis diikuti 
dengan tingginya dominansi jenis perifi ton ter-
tentu. Indeks dominansi setiap stasiun dan waktu 
pengamatan (Gambar 8). tertinggi ditunjukkan 
pada Juli, yaitu stasiun Ulak Baru sebesar 0,7 dan 
stasiun Kayu Aro Batu sebesar 0,6, sedangkan 
pada waktu pengamatan Februari, Mei, dan Okto-
ber rata-rata berada pada kisaran 0,3 untuk setiap 
stasiun pengamatan lainnya. Kondisi tersebut 
mengindikasikan bahwa pada Juli di stasiun Ulak 
Baru terjadi dominansi.
Kondisi Kualitas Perairan Sungai Belida
Pengukuran parameter fi siko-kimiawi di perairan 
















































































































































Gambar 8. Indek keanekaragaman (H’) dan Indeks Dominansi (ID) Perifi ton di Perairan Sungai Belida, Provinsi 
Sumatera Selatan 2011
Kelimpahan dan Keanekaragaman ... | Melfa Marini | 447
kondisi air besar) dan Oktober (kondisi air kecil) 
dapat dilihat pada Gambar 10. Hasil analisis 
menunjukkan kondisi perairan Sungai Belida ma-
sih dapat dimanfaatkan untuk kegiatan perikanan 
ataupun untuk mengairi persawahan berdasarkan 
Peraturan Pemerintah No.82 tahun 2001.
KESIMPULAN
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ke-
anekaragaman perifi ton di perairan Sungai Belida 
tergolong rendah, terlihat dari dominansinya 
marga Ulotrik, Nitzschia, dan Synedra dengan 
kelimpahan total di atas 1.000 sel/cm3 sehingga 
perairan Sungai Belida secara keseluruhan belum 
mengalami degradasi lingkungan kategori berat.
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Gambar 10. Hasil pengukuran beberapa parameter fi siko-kimiawi perairan Sungai Belida.
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Lampiran 1. Lokasi ditemukannya marga perifi ton di Sungai Belida 2011
Marga
GUMAY PUTAK KANAL ULAK BARU KAYU AROBATU
HARAPAN 
MULYA
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
Amphiprora + 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 + 0 0 + 0 0
Amphora 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 +
Anabaena + + 0 0 0 + + 0 + 0 0 0 + 0 + 0 + 0 0 0
Ankistrodesmus 0 + + 0 0 + 0 0 0 0 0 0 0 0 + 0 0 + + +
Chroococcus 0 + 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Closterium 0 0 + 0 + 0 0 0 0 0 0 + 0 0 + 0 0 0 + +
cocconeis 0 0 + 0 0 + + + 0 + 0 + + 0 0 0 + 0 0 0
Coscinodiscus 0 0 + 0 0 0 0 0 0 + 0 + 0 0 0 0 0 0 + 0
Cosmarium + + 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 + 0 0 +
Cyclotella 0 0 + 0 0 0 0 + 0 0 0 + 0 + 0 0 0 0 0 0
Cymbella + + + + + + 0 + 0 + + + + + + + + + 0 +
Diatoma 0 + 0 0 0 + + + 0 + + + 0 0 0 + 0 + + 0
Euastrum 0 0 + 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Euno? a + + 0 0 + + 0 + 0 0 0 + + 0 0 0 + 0 + 0
Fraggilaria + + + + + + + + 0 + + + + + + + + + + +
Frusturia 0 + 0 0 0 0 0 + 0 0 0 + 0 + 0 0 0 0 0 0
Gomphonema 0 0 0 0 + 0 0 0 0 + + 0 0 0 + 0 0 0 0 +
Gonatozygon 0 0 0 0 0 0 0 + 0 0 0 + 0 0 0 0 0 0 0 0
Microspora 0 + 0 0 0 + 0 0 0 + 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Navicula + + + + + + + + + + + + + + + + + + + +
Nitzschia 0 0 + + + + + + 0 0 + + 0 0 + 0 0 0 0 +
Nostoc + + 0 0 0 + 0 0 + + + 0 0 0 + 0 + 0 0 0
Oscillatoria 0 0 + 0 0 0 0 0 0 0 0 + 0 + 0 0 0 0 0 0
Pinnularia + + + 0 + 0 + 0 + + 0 + + + + + + + + +
Scenedesmus 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 + 0 0 0 + 0 0
Spirogyra 0 + + + 0 + + + + + + 0 0 0 + 0 + 0 + 0
Stauroines 0 0 0 + 0 0 0 + 0 0 0 0 0 0 0 + 0 + 0 0
Straurastrum 0 0 0 0 0 0 + 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Surirella + 0 + + 0 0 + + 0 + + + + 0 0 0 0 + 0 +
Synedra + + + + + + + + 0 + 0 + + + + + + + + +
Tabellaria + 0 0 + 0 0 0 + 0 0 0 + 0 + + 0 + 0 0 0
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